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ABSTRACT 

The success of an organization depends to human and science which is had, because science was 
felt more precious than nature resources, modem machine or much money. Innauation organi­
zation will working with new innauation ways, which changes old ways for restrain growth of 
curve through renew technology, if technology do not renewed the growth will be stuck or 
even going down. Therefore, research and development departement which was knew as the 
institution is full fill research and technology, it should be the main role to increase of growing 
of science and technology in the future time. 
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PENDAHULUAN 

Bahan bakar minyak menjadi bagian 
kebutuhan kita baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Secara langsung 
dapat dirasakan bila kita menggunakan 
kendaraan ataupun menggunakan 
peralatan yang menggunakan bahan 
bakar. Secara tidak langsung juga ikut 
dirasakan oleh orang yang tidak 
menggunakan kendaraan bermotor 
karena harga-harga kebutuhc;m pokok 
bergantung dari harga bahan bakar yang 
digunakan oleh kendaraan pengangkut 
barang-barang kebutuhan pokok tersebut. 
Sehingga dengan begitu tingginya 
kenaikan harga bahan bakar telah 
memberikan dampak kepada semua or­
ang tanpa terkecuali. 

Harga minyak dunia terus mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan di 
tahun 2011 menurut sumber: http: // 
bisnis. vivanews.com/ news/ read/ 199130-
bank-d unia -2011 - harga-minyak-us-85 
di New York Mercantile Exchange, harga 
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minyak (light crude) saat ini berada di 
kisaran US$91,86 per barel. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan biaya 
produksi yang ditanggung oleh industri 
menjadi tinggi salah satunya adalah 
pengeluaran biaya untuk konsumsi BBM. 
Sebagai contoh, harga BBM solar industri 
dari tahun 2005 mulai Januari - Septem­
ber sebesar Rp 2100 menjadi Rp 5350 per 
liter. Berdasarkan SK Dir PMS & Niaga No 
Kpts -340 / FOOOOO / 2005-S3 tanggal 8 
Oktober 2005 harga jual BBM solar 
industri menjadi Rp. 6000 per liter dan 
terus mengalarni peningkatan harga sesuai 
dengan harga jual keekonomian (non 
subsidi).Harga BBM Non Subsidi periode 
Juni 2006 mengalami kenaikan bervariasi 
antara 2,27% hingga 12,89 % dengan 
harga jual tertinggi mencapai Rp. 6.562, 
60 /liter dengan surat keputusan direktur 
pemasaran dan niaga PT. Pertamina No. 
Kpts - 174/F00000/2006-SO tentang 
Harga J ual Keekonomian Bahan Bakar 
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Minyak Pertamina tanggal 29 Mei 2006. 
konsumsi BBM solar untuk satu industri 
mencapai 4000 liter per hari. 

Sektor transportasi merupakan salah satu 
sarana vital yang memiliki multiplyer ef­
fect ke berbagai sektor lain. Celakanya, 
sumber energi di sektor ini hampir belum 
terdiversifikasi sama sekali. 99, 96 % sumber 
energi yang digunakan di sektor 
transportasi adalah Bahan Bakar Minyak 
(BBM) [Ariati, 2008]. Praktis, sektor inilah 
yang biasanya paling terpukul manakala 
terjadi krisis minyak dunia; dan hal ini 
bukan sekali ini saja terjadi. 

Seiring kenaikan harga BBM memacu or­
ang menggunakan kemampuan modal 
intelektualnya untuk berinovasi baik itu 
proses, produk, maupun menejemen. 
Adanya kenaikan BBM, para pemilik 
transp or tasi mengharapkan adanya 
teknologi yang dapat menghemat 
penggunaan bahan bakar baik premium, 
pertamax, maupun solar. Peluang tersebut 
di manfaatkan oleh Unit Pelaksana Teknis 
Balai Pengembangan Instrumentasi UPI 
Bandung (UPI BPI UPI Bandung) untuk 
melakukan terobosan baru melalui inovasi­
ino v as in ya berupa penciptaan alat 
penghemat bahan bakar yang diberi nama 
EFT (Electric Fuel Treatment) untuk kenda­
raan bermotor baik untuk roda dua maupun 
lebih yang telah diuji cobakan di labora­
torium maupun uji unjuk kerja terhadap 
beberapa jenis alat transportasi dari 
beberapa pabrikan seperti Honda Suppra, 
Honda Grand Civic, serta Izuzu Panther 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Inovasi 

Inovasi atau innauation berasal dari kata 
to innauate yang mempunyai arti membuat 
perubahan atau memperkenalkan sesuatu 

1Q? 

yang baru. Inovasi adalah memperkenal­
kan ide baru, barang baru, pelayanan baru 
dan cara-cara baru yang lebih bermanfaat. 
Amabile et al. (1996) mendefinisikan 
inovasi yang hubungannya dengan 
kreativitas adalah: Inovasi kadang pula 
diartikan sebagai penemuan, namun 
berbeda maknanya dengan penemuan 
dalam arti discovery atau invention 
(invensi). Discovery mempunyai makna 
penemuan sesuatu yang sebenarnya 
sesuatu itu telah ada sebelumnya, tetapi 
belum diketahui. Sedangkan invensi 
adalah penemuan yang benar-benar baru 
sebagai hasil kegiatan manusia. 

Inovasi diartikan penemuan yang 
dirnaknai sebagai sesuatu yang baru bagi 
seseorang atau sekelompok orang baik 
berupa discauery maupun invensi untuk 
mencapai tujuan atau untuk memecahkan 
masalah tertentu. Dalam inovasi tercakup 
discauery dan invensi. 

Kata kunci lainnya dalam pengertian 
inovasi adalah baru. Santoso S. Hamijoyo 
dalam Cece Wijaya dkk (1992 : 6) 
menjabarkan bahwa kata baru diartikan 
sebagai apa saja yang belum dipahami, 
diterima atau dilaksanakan oleh s i 
penerima pembaharuan, meskipun 
mungkin bukan baru lagi bagi orang lain. 
Akan tetapi, yang lebih penting dari 
sifatnya yang baru adalah sifat kualitatif 
yang berbeda dari sebelumnya. Kualitatif 
berarti bahwa inovasi itu memungkinkan 
adanya reorganisasi atau pengaturan 
kembali dalam bidang yang mendapat 
inovasi. Menurut Joseph Schumpeter 
definisi inovasi dalam ekonomi,1934: 

1 . Mengenalkan barang baru dimana 
para pelanggan yang belum mengenal­
nya atau kualitas baru dari sebuah 
barang, 



Mengenalkan metoda produksi baru 
yang dibutuhkan, ditemukan melalui 
serangkaian uji coba ilrniah, 

Membuka pasar baru, dimana 
pernsahaan sejenis tidak memasuki­
nya, baik pasar tersebut ada atau belum 
ada ketika pernsahaan memasukinya, 

Menguasai sumber bahan baku barn 
untuk industri barang, 

Menjalankan organisasi barn, seperti 
menciptakan monopoli, atau membu­
ka monopoli perusahaan lain. 
Sedangkan menurut Regis Cabral 
(1998, 2003) bahwa Inovasi adalah 
elemen baru yang diperkenalkan 
dalam jaringan yang dapat mengubah, 
meskipun hanya sesaat, baik 
harganya, pelakunya, elemen-nya 
atau simpul dalam jaringan. 

t0vasi memiliki beberapa tipe antara lain: 

Inovasi produk yaitu inovasi yang 
melibatkan pengenalan barang barn, 
pelayanan baru yang secara sub­
stansial meningkat. Melibatkan 
peningkatan karakteristik fungsi juga, 
kemampuan teknisi, mudah menggu­
nak ann ya. Contohnya: telepon 
genggam, komputer, kendaraan 
bermotor, dsb. 

Inovasi proses yaitu inovasi yang 
melibatkan implementasi peningkatan 
kualitas produk yang baru atau 
pengiriman barangnya, 

Inovasi pemasaran yaitu inovasi yang 
mengembangkan metoda mencari 
pangsa pasar baru dengan mening­
katkan kualitas desain, pengemasan, 
promos1, 

Inovasi organisasi, yaitu inovasi yang 
melakukan kreasi organisasi baru, 
praktek bisnis, cara menjalankan 
organisasi atau perilaku berorganisasi. 
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5. lnovasi model bisnis yaitu inovasi yang 
mengubah cara berbisnis berdasarkan 
nilai yang dianut . Dalam OECD, 
(1995) definisi Inovasi Teknologi 
adalah: Mengimplementasikan pro­
duk dan proses teknologi barn yang 
dapat meningkatkan pangsa pasar. 
Penciptaan proses dan produk baru 
melibatkan penelitian ilrniah, teknologi, 
organisasi, finansial dan aktifitas 
periklanan. 

Perlu kita perhatikan bersama dalam 
memahami inovasi perlu melihat sifat 
maupun karakteristiknya, sehingga kita 
paham betul dalam menuntukan inovasi 
dibagian mana inovasi tersebut telah 
dilakukan, karena inovasi karakteristiknya 
ditentukan oleh pasar dan bisnis. Inovasi 
yang mengikuti kondisi, memw1gkinkan 
pasar dapat dijalankan seperti biasanya. 
Inovasi yang terpisah, dapat mengubah 
pasar atau produk contohnya penemuan 
barang murah, tiket pesawat murah. 
Inovasi inkrementasi (penambah) muncul 
karena berlangsungnya evolusi dalam 
berpikir inovasi, penggunaan teknologi 
yang memperbesar peluang keberhasilan 
dan mengurangi produk yang tidak 
sempurna. Oleh karena itu inovasi me­
miliki beberapa tujuan seperti untuk 
peningkatan kualitas produk, untuk 
menciptakan pasar baru, untuk memper­
luas jangkauan produk, untuk mengu­
rangi biaya tenaga kerja, untuk mengu­
rangi bahan baku, untuk mengurangi 
kerusakan lingkungan, untuk mengganti 
produk atau pelayanan, untuk mengu­
rangi konsumsi energi, untuk menyesuai­
kan diri dengan undang-undang. Namun 
demikian inovasi juga bisa gagal 
kegagalan ini disebabkan karena 
buruknya mensejajarkan aksi untuk 
mencapai tujuan, seperti buruknya 
partisipasi anggota tim, buruknya 
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pengawasan produk, buruknya komuni­
kasi dan akses infonnasi 

lnovasi memiliki siklus seperti kurva difusi 
dimana pada tahap awal, tumbuh relatii 
lambat, namun ketika pelanggan meres­
pon produk tersebut sebagai sebuah kebu­
tuhan maka pertumbuhan produk terse­
but meningkat secara eksponensial. 
Pertumbuhan produk tersebut akan terns 
meningkat bila dilakukan inkrenetori 
inovasi atau mengubah produk. Kemu­
dian di akhir kurva pergerakannya me­
lambat kembali dan cenderung menurun. 

Pertumbuhan 

Teknologi 
Seka rang 

.. 

Waktu 

Sumbt..-r 77,,, [.a:i..; ci( /mila/1(11(' V~tf11:1m1~ of lnnt1\·u.noru. C,11;-nd T,mll' f'.f11r F.11JL111 f 1Q30J, 
::;1111(111 <...· ~dr:1~ta .vub/1:-ht•r, ~t1111ford.t'rhl/.-l11.:.~ 

Pada perusahaan yang inovatif akan 
bekerja dengan cara inovasi baru artinya 
ada perubahan-perubahan untuk menuju 
perbaikan, untuk menggantikan cara 
lama dalam rangka mempertahankan 
tumbuhnya kurva melalui pembaharuan 
teknologi, bi la teknologi tidak dilaku kan 
pembaharuan pertumbuhan akan cen­
derung stagnan atau bahkan menurun . 
Demikian pula untuk manajemen dapat 
dilakukan di jajaran manajemen yang 
dimaksud inovasi manajemen disini adalah 
inovasi dalam proses pengaturan orga­
nisasi. Langkah pertama adalah mengha­
silkan ide perubahan mengenai produk 
atau proses. Dalam beberapa kasus ide 
muncul dari observasi masalah sekarang 
a tau masa depan.Untuk menghasilkan ide 

1 Q A 

bisa rnelalui pengamatan masalah ata1 
membaca buku, internet, majalah, da' 
diskusi dengan teman sejawat secara ir 
formal. Bila kita dapat melihat kesern 
patan untuk mengembangkan sebuah idE 
maka hal tersebut dinamakan menghasi 
kan ide. Proses menghasilkan ide berup 
memoles ide yang asli, a tau menggabunt 
kan ide, kernudian dilakukan pengujia 
untuk mengetahui mana yang sesuc 
dengan tujuan, bahan baku, kebutuha 
pengguna, dan tentunya biaya produks 
Bila kesempatan telah terbuka, maka id 
masuk pada tahapan berikut y ait 
mengembangkan ide. Proses pengemban~ 
an bertumpu pada prototipe ide da 
pengujian kebutuhan pasar. Banyak id 
baru bermunculan pada fase pengerr 
bangan ini sesuai kebutuhan yan 
berlangsung dinamis dalam masyaraka 
Fase akhir dalam proses inovasi adala 
realisasi dan pada banyak kast: 
dinamakan eksploitasi dimana pa1 
pelanggan melakukan evaluasi akhir. 

METODOLOGI 

Metodologi dalam proses inovasi yar 
dilakukan oleh UYT BPI UPI BAND UN 
pada awalnya menggunakan metoc 
elektromagnitik namun mengalan 
kegagalan. Kemudian dicobalah deng2 
menggunakan metode lain yait 
menggunakan prinsip intervensi bahc: 
bakar dengan frekuensi dari metoc 
Larmor, untuk menuju hasil yang leb 
sempuma para peneliti/ perekayasa ill 
BPI UPI Bandung menggunakan metoc 
fisis terhadap kwalitas ernisi bbm yar 
pada akhirnya berpengaruh terhadc: 
torque. Penulis tidak membahas masal< 
penggunaan metode Lannor maupt: 
metode fisis karena metode-metoc 
tersebut hanyalah sebuah tolls tekn 
didalam penelitian, yang telal1 diuraik< 



dan dijelaskan secara detail oleh para 
peneliti dan perekayasa dari UPI BPI 
Bandung sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya dibidang teknis yang meru­
pakan lahan mereka . Penulis hanya 
menjelaskan metode proses terjadinya 
inovasi teknologi EFT tersebut. 

Tujuan 

1 . Untuk memenuhi harapan masyara-kat 
industri danmasyarakat peng-guna bahan 
bakar minyak terutama pada alat 
transportasi yang dirasakan masih berat 
dalam pemakaian bahan baker, serta untuk 
mendapatkan kwalitas emisi bbm yang 
pada akhimya berpengaruh terhadap 
torque dan pengaruh berkurangnya polusi 
akibat dari proses pembakaran yang tidak 
sempuma menjadi sempuma. 

2. Menerapkan Kebijakan Peraturan Menteri 
No. OCB1 Tahun 2005 Tentang Tata Cara 
Pelaksanaan Hemat Energi Sebagai 
Tindak Lanjut Inpres No. 10 Th 2005 
Tentang Hemat Energi, serta menerapkan 
Kebijakan Pimpinan UPI terhadap Pro­
gram KMNRT Tentang Agenda Riset 
Nasional 2006 - 2009 yang menyangkut 
masalah energi dan transportasi. 

Pola Pikir 

Adan ya kduhan m.1s.alah cnu~1 g.is budllg 

Permintaan Pas.tr 

R.i--pon.,.. pt'ndih/ pt!reka:-a'>.! 
yg dmmla1 sejok th 2000 

Response Ka L'PT BPI UPI BA:...UUNG 

Dukungan KebijJ.kan Pemerintah \lelalui Peraturan \lenteri 
~nmorOCl'\1Tahun2005 tent.mg Tata Cara Pel.tksa.naan 
HPmat Fnl"rg1 "f'h.:1ga1tmd.ik1.miut dan lnpres 
Numor 10 T.ihun 2005 tent,rng Penghematan Energ1 

Dukungan Kcb1j.ikrln Pimpman UPI thd progr.im f....'\·11'RT TIG AGENDA 
RISETNASIO~AJ 2l.ll6 - 2009 yang d1dalamnya mcnyangkul b1Jdllg cncrg1, 1fan 
bidang transportas1. 
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Pada talmn 2000 banyak para pemilik 
mobil-mobil tua mengeluh terhadap 
emisi gas buang yang ditimbulkannya, 
akibatnya pencemaran udara semakin 
bertambah, selain itu borosnya 
pemakaian bahan bakar sehingga 
menyebabkan banyak permintaan 
pasar untuk mencari informasi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 

Kemudian di tahun yang sama 
keluhan dan permintaan pasar 
tersebut ditanggapi secara positif oleh 
para peneliti/ perekayasa UPI BPI UPI 
BANDUNG sebagai tantangan dan 
mulailah coba-coba dengan metode 
elektromagnit tetapi gagal. 

Walaupun mengalami kegagalan Ka 
UPI BPI UPI Bandung di tahun 2004 
meresponi agar tetap melakukan 
penelitian/ rekayasa terhadap mobil­
mobil tua baik berbahan bakar bensin 
maupun solar ditindaklanjuti terus 
dengan tujuan untuk memenuhi 
permintaan pasar 

Selain itu adany a Dukungan 
Kebijakan pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Nomor 0031 Tahun 
2005 tentang Tata Cara Pelaksanaan 
Hemat Energi sebagai tindak lanjut 
dari Inpres Nomor 10 Tahun 2005 
tentang Penghematan Energi, serta 
adanya dukungan untuk menerapkan 
kebijakan pimpinan UPI terhadap pro­
gram KMNRT TTG Agenda Riset 
Nadional 2006 - 2009 yang didalam­
nya menyangkut bidang energi, dan 
bidang transportasi, memperkuat 
respone baik Ka UPI maupun seluruh 
karyawan peneliti/ perekayasa untuk 
meneruskan kegiatan tersebut. 
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Skema Proses Terjadinya lnovasi Eft 

buat EFT utk mobil2 besar tua 

thd kendaraan roda -l bb bensin + 
bb solar 

/\l~to<le fisis utk memperbaiki 
kwalitas emisi bbm yg 

berpengaruh terhadap torque 

Th 2005 uji lab, uji lapangan, 
dan uji keandalan utk di 

ratenkan, dan diproduksi untuk 

Ga rn bar 1 : Skema Proses lnm·asi EIT. 

1. Penelitia.11 ini dilakukan pertama kali 
pada tahun 2000 melalui coba-coba 
rnembuat alat EFT yang ditujukkan 
untuk rnobil-mobil besar dan berumur 
tua melalui metode sistem elektro 
magnit tetapi mengalami kegagalan. 

2. Kemudian pada th 2004 para peneliti/ 
perekayasa masih meneruskan pe­
nelitian tersebut denga.n mengguna-kan 
metode lainnya yaitu metode larmor 
terhadap kendaraan roda 4 berbahan 
bakar bensin dan solar berhasil 

3. Dalam rangka untuk memperoleh 
hasil ya ng lebih sempurna para 
peneliti / perekayasa menggunakan 
metode fisis terhadap kwalitas emisi 
bbm yang pada akhimya berpengaruh 
terhadap torque. 

1 Qt: 

4. Th 2005 dilakukan uji laboratorium, 
uji lapangan, dan uji keandalan yang 
hasil.nya layak untuk di patenkan, dan 
diproduksi untuk dikomersiilkan 

5. Difusi & Komersialisasi. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dewasa ini program Agenda Riset Nasional 
(ARN), merupakan program yang tepat 
untuk mengatasi persoalan bangsa melalui 
dunia penelitian, baik masalah politik, 
ekonomi, pangan, energi maupun trans­
portasi. Pada bidang energi hingga saat ini 
pemerintah masih bertumpu pada energi 
bahan bakar yang berasal dari bahan baku 
fosit sehingga perlu melakukan antisipasi 
pema.nfaatan energi yang berbahan baku 
non fosil tetapi tidak berbenturan dengan 
kebutuhan pangan, dan limbah yang 
mengakibatkan pencemaran lingkungan. 

Bidang energi termasuk bidang unggulan 
karena bidang ini selalu berhubungan 
langsung dengan bidang tra.nsportasi dan 
industri. Kedua-duanya merupakan 
faktor pendukung kegiatan industri dan 
transportasi yang secara tidak langsung 
mernpercapat proses kegiatan ekonomi, 
dan sangat dibutuhkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat. Namun demikian 
persoalan dibidang transportasi, adanya 
faktor kemampuan daya beli masyarakat 
yang masih rendah, sehingga orang-or­
ang banyak menggunakan alat trans ­
portasi atau mobil- mobil yang berumur 
tua, akibatnya biaya opersionalpun 
menjadi tinggi baik dalam pengadaan 
sperpart maupun masalah penggunaan 
bahan bakar yang dikonsumsi oleh 
kendaraan tersebut, selain itu dikota-kota 
besar mobil-mobil tua merupakan 
penyumbang polusi udara terbesar akibat 
adanya proses pembakaran pada mesin 
yang sudah tidak sempuma. 



Kondisi tersebut menjadikan timbulnya 
suatu ide bagi para peneliti/ perekayasa 
yang ada di UPT BPI UPI Bandung, untuk 
menciptakan alat yang bertujuan untuk 
mengoptimalisasi pembakaran sehingga 
mengurangi emisi atau gas buang pada 
kendaraan terutama mobil-mobil besar 
dan berumur tua. Terlebih lagi daerah­
daerah kota besar seperti Jakarta, 
Bandung, Surabaya dan lain-lainya yang 
cenderung kondisi sistem transportasinya 
semakin macet dan semrawut, sehingga 
perlu memodifikasi kendaraan pribadi 
agar supaya menjadi lebih irit serta bisa 
memperlambat proses pemanasan global. 

Akhirnya ide tersebut terwujud dengan 
melakukan uji emisi pada mobil-mobil tua 
yang dimulai pada tahun 2000 dengan 
menggunakan metode sistem elektro 
magnit namun mengalami kegagalan, 
kegagalan ini menjadikan bekal untuk 
melakukan evaluasi dan mawas diri bagi 
para peneliti dan perekayasa UPT BPI UPI 
Bandung, sehingga para peneliti dan 
perekayasa melakukan perbaikan­
perbaikan melalui metode Larmor . Dari 
hasil pengujian tersebut bahwa frekuen­
sinya, mampu meresonansi unsur C (car­
bon) dan H (hidrogen) yang mengalir dari 
sebuah tangki menuju ruang pembakaran 
di karburator. Adanya kandungan C dan 
H yang sudah terpengaruh frekuensi 
tersebut memungkinkan terjadi optimali­
sasi pembakaran. Hasil uji coba ini me­
nunjukkan bahwa kurang lebih sekitar 15 
persen emisi gas buang menjadi ber­
kurang akibat pembakaran yang lebih 
sempuma. Adanya optimalisasi pemba­
karan terse but, bekerjanya mesin semakin 
efisien terhadap kendaraan roda 4 ber­
bahan bakar bensin dan berbahan bakar 
solar. Untuk menuju hasil yang lebih 
sempurna terutama dalam mengatasi 
kwalitas emisi yang dihasilkan dari 

Vnl11mP ?~ Nnmnr? FPhni~ri ?011 

kendaraan tersebut dilanjutkan dengan 
menggunakan metode-fisis terhadap 
kwalitas emisi bbm yang pada akhimya 
berpengaruh terhadap torque dan 
pembakaran menjadi lebih sempurna. 

Hasil pengujian yang telah di uji cobakan 
terhadap sepeda motor Honda Supra. 
Sebelum dipasang EFT, motor tersebut 
menghabiskan 1 liter bensin premium 
untuk jarak 50 km. Setelah dipasang EFT, 
ternyata 1 liter premium mampu 
menempuh jarak 62 km. Sedangkan 
terhadap mobil Honda Grand Civic. 
Setelah dipasang EFT pemakaian bahan 
bakar berubah dari 1 liter untuk 11 km 
menjadi 1 liter untuk 16 km. Begitu juga 
terhadap mobil Isuzu Phanter. Setelah 
dipasang EFT tenaganya bertambah 
sekitar 3,6 tenaga kuda dan pemakaian 
BBM nya dari 1 liter untuk 10 km menjadi 
1 liter untuk 14 km. Dari hasil pengujian 
ini bahwa kendaran yang telah dipasang 
EFT bahan bakamya menjadi hemat 5% -
20%, dan tenaga dari mesin bertambah, 
serta getaran mesin lebih halus sehingga 
lebih awet, tarikan gas ringan dan ramah 
lingkungan. Alat ini bekerja atas dasar 
reaksi fisika terhadap perlakuan molekul 
kimia, bahan bakar menjadi lebih reaktif. 

Dengan menambah kecepatan putaran 
elektro kimia bahan bakar melalui 
resonansi magnet permanen serta proses 
pemanasan dan ionisasi melalui treathmen 
preheater maka BBM akan menjadi lebih 
sempuma. Hasil ketja dari para peneliti 
dan pereka yasa dari UPT BPI LIPI 
Bandung tersebut perlu kita beri appresied, 
walaupun hasil penelitian ini telah melalui 
ujicoba laboratorium, uji lapangan serta uji 
keandalan, apalagi hasil penelitian dan 
rekayasa ini menurut sumber UPT BPI UPI 
Bandung telah dipakai dan diproduksi 
serta dipasarkan oleh pihak swasta sampai 
ke luar negeri. Namun demikian masih 
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terdapat permasalahan yaitu berupa 
diffusi inovasi teknologi terhadap inovasi 
produk tersebut kepada masyarakat yang 
ada di dalam negeri banyak yang tidak 
mengetahui kalau produk tersebut adalah 
produk inovasi dari UPI BPI UPI 
Bandung. Oleh karena itu diperlukan 
adanya tahap pengenalan hasil-hasil dari 
lembaga litbang terhadap masyarakat luas 
melalui diffusi inovasi teknologi. 

Diffusi inovasi teknologi perlu dilakukan 
secara intensif oleh UPI BPI UPI Bandung 
karena tanpa diffusi inovasi teknologi, 
masyarakat tidak pemah mengetahui apa 
hasil-hasil yang telah dilakukan oleh UPI, 
walaupun ada hasil yang sudah diper­
gunakan oleh pihak industri. Seperti yang 
dijelaskan oleh Rogers dan Flayed Shoe­
maker (1987) bahwa "difusi merupakan 
tipe komunikasi khusus", yaitu mengko­
munikasikan inovasi. Hal tersebut yang 
masih menjadi permasalahan baik di 
Lembaga Litbang maupun di UPI 
Bandung. 

Dalam penerapan diffusi inovasi teknologi 
tidak bisa lepas dari masalah anggaran. 
Anggaran dalam diffusi inovasi teknologi 
perlu direncanakan setiap tahunya dalam 
hal ini oleh UPI BPI UPI Bandung, 
walaupun kita sadar bahwa anggaran 
yang di terima dari dana dipa yang 
diajukkan selalu kecil perolehannya, tetapi 
perlu dilakukan penganggaran serta 
implementasinya. 

Selain itu UPI BPI UPI Bandung perlu 
melakukan kegiatan yang bersifat sinergi, 
baik antar Lembaga Litbang/ UPT 
maupun dengan industri, baik mulai dari 
pelaksanaan penelitian hingga mem­
peroleh patent sehingga dalam melakukan 
aktifitas kegiatan tersebut dapat memberi­
kan manfaat bagi kedua belah pihak, 
terlebih lagi pemerintah pernah 

mengeluarkan adanya riset unggulan 
kemitraan yang merupakan peluang baik 
bagi Lembaga Litbang / UPT maupun 
industri. Namun pada kenyataannya pro­
gram ini tidak berjalan dengan baik 
dikarenakan adanya faktor komunikasi 
secara intensif baik tentang masalah shar­
ing dana maupun program sehingga 
kegiatan yang tidak dapat berlanjut, hal 
ini menjadikan pihak swasta ada kesan 
enggan ambil resiko jika harus melakukan 
penelitian, disinilah perlunya UPI BPI UPI 
Bandung melakukan komunikasi dan 
harus bisa meyakinkkan untuk melakukan 
kegiatan penelitianmaupun perekayasaan 
kepada pihak swasta. Hal inilah yang 
menyebabkan pihak swasta cenderung 
lebih suka memilih untuk memproduksi 
hasil penelitian/ perekayasaan dari UPI 
BPI UPI Bandung yang memiliki prospek 
bagus dan langsung memasarkannya. 

KESIMPULAN. 

Proses inovasi EFT yang dilakukan oleh 
UPI BPI UPI Bandung dapat membantu 
masyarakat industri dan masyarakat 
pengguna dan pemilik alat transportasi 
yang telah berumur tua karena dari hasil 
inovasi tersebut dapat: 

Meningkatkan sifat bahan bakar 
menjadi lebih efisien pada berbagai 
kendaraan bermotor 

Menghemat BBM 5% s/ d 20%. 

Meningkatkan power dan torque 
mes in 

Mengurangi getaran mesin 

Mengurangi emisi gas buang kurang 
lebih sekitar 15 persen 

Mengurangi pemeliharaan sis tem 
karburasi atau injeksi 



Mencegah timbulnya kerak pada 
ruang bakar. 

Namun demikian kedepannya masih 
memerlukan dukungan baik sarana 
prasarana yang memadai seperti 
peralatan laboratorium maupun work­
shop, dan jumlah tenaga ahli yang 
berkompeten pada bidangnya secara 
proporsional. Serta perlunya diffusi 
terhadap hasil-hasil UPT BPI UPI Bandung 
yang menjadikan keberadaan UPT 
tersebut memiliki arti penting bagi 
masyarakat, karena masyarakat dapat 
mengetahui dan menikmati hasil yang 
dilakukannya, selain itu diperlukan strategi 
pelaksanaan kegiatan program secara 
sinergi baik lembaga litbang, UPT dan 
industri atas dasar arahan dan kebijakan 
dari para Pimpinan UPI. 
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